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Abstrak
 

Tesis ini bertujuan untuk menganalisis upaya ilmuwan diaspora (scientific diaspora) Indonesia dalam

pembingkaian terminologi brain drain di Indonesia. Kerangka ilmu hubungan internasional yang digunakan

untuk mengkaji topik ini adalah perspektif konstruktivisme dan liberalisme dari pemikiran Yossi Shain dan

Aharon Barth. Adapun analisis bentuk upaya tersebut akan dijelaskan menggunakan tipologi taktik

Transnational Advocacy Network (TAN) dari Keck dan Sikkink. Penelitian ini menggunakan metode

deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara (data primer) dan teks berupa

artikel media masa, jurnal, laporan, serta dokumen terkait (data sekunder). Hasil temuan penelitian ini

menunjukkan 4 hal. Pertama, peran sebagai TAN yang juga menjalankan fungsi komunitas epistemik

memudahkan ilmuwan diaspora mempengaruhi kebijakan pemerintah. Kedua, relasi antar aktor ini bersifat

politis dan sangat dipengaruhi oleh motif ilmuwan diaspora dan rezim pemerintah yang sedang berkuasa.

Ketiga, relasi ilmuwan diaspora Indonesia dengan negara menggeser perspektif nasionalisme ke perspektif

globalisasi yang membingkai brain drain sebagai brain circulation. Terakhir, dari empat taktik yang

digunakan taktik politik informasi dan politik pengaruh adalah yang paling dominan dilakukan dan

mempengaruhi upaya ilmuwan diaspora Indonesia dalam membingkai terminologi brain drain di Indonesia.

<hr>This thesis aims to analyze the eforts of Indonesian scientific diaspora in framing the terminology of

brain drain in Indonesia. The perspective of constructivisme and liberalism from Yossi Shain dan Aharon

Barth is applied to explain diaspora in international relation studies, whilst the efforts of scientific diaspora

will be analyzed by typology tactics of Transnational Advocacy Network (TAN) from Keck and Sikkink.

This thesis used a qualitative descriptive method with data collection techniques through interviews

(primary data) and texts in the form of mass media articles, journals, reports, and related documents

(secondary data). The findings of this research indicate four points of result. First, the role of a TAN which

also carries out the function of the epistemic community makes it easier for diaspora scientists to influence

government policy. Second, the relations between these actors are political in nature and are strongly

influenced by the motives of diaspora scientists and the ruling government regime. Third, the relations

between Indonesian diaspora scientists and the state shift the perspective of nationalism to the perspective of

globalization, framing brain drain as brain circulation. Last, information politics and leverage politics are the

most dominant and influenced tactics used by Indonesian scientific diaspora in framing the terminology of

brain drain in Indonesia
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